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Abstrak

Kepadatan lalat rumah di RPA tradisional Desa Bojongsana berjumlah 16,4 ekor/blok grill di
dalam ruangan pemotongan ayam dan 7,8 ekor/blok grill di luar ruangan pemotongan ayam. Hal
ini menandakan bahwa populasi lalat rumah yang padat dan perlu pengamanan terhadap tempat-
tempat berbiaknya lalat serta bila mungkin direncanakan upaya pengendaliannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan lampu ultraviolet pada alat perangkap lalat yaitu
bagaimana tipe perangkap, jarak penempatan perangkap, dan lokasi perangkapan yang mampu
memerangkap lalat rumah dalam jumlah paling banyak. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah eksperimen semu dengan desain post only with control group. Jumlah lalat rumah yang
terperangkap menggunakan perangkap lampu UV tipe terbuka adalah 26,05%, perangkap lampu
UV tipe tertutup mampu memerangkap lalat rumah sebanyak 63,02%, sedangkan perangkap tanpa
lampu UV memerangkap sebanyak 10,93%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa lalat rumah
paling banyak terperangkap menggunakan perangkap lampu UV daripada perangkap tanpa lampu
UV, dengan perangkap tipe tertutup paling banyak memerangkap lalat rumah jika ditempatkan
pada jarak <1 m dari target di dalam ruangan

Abstract

The density of housefly on Bojongsana traditional slaughterhousewere 16,4 flies/blockgrill of indoor and 7,8
flies/ blockgrill of outdoor. It is indicate that the density of houseflies is high and it is needed an effort to protect
the breeding place of flies and manage the population itself. This research conducted to know implementation of
ultraviolet lamp on trap houseflies (type of traps, distance from targets, and sites of traps) that trap the large
number of houselfy. Methods used in this research was quasy experiment and post-test only with control group
design. Flies trapped with open-light trap were 31 flies or 26,05%, the larger amount was closed-light trap with
75 flies or 63,02% of flies trapped, and the lowest was sticky trap only that trapped 13 flies or 10,93%. In
conclusion, many houseflies trapped with light trap than with sticky trap only, and closed-trap trapped the
higher numbers of flies if located on distance <I m_from targets on indoor conditions.
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PENDAHULUAN

Musca domestica atau lalat rumah atau
sering disebut housefly merupakan salah satu
spesies serangga yang banyak terdapat di
seluruh dunia. Hampir 95% dari berbagai jenis
lalat yang dijumpai di sekitar rumah dan
lalat

kesehatan M. domestica

kandang adalah rumah. Di bidang
dianggap sebagai
serangga pengganggu karena merupakan vektor
mekanis beberapa penyakit (Forster, 2007).
Lalat rumah dapat menularkan sejumlah
patogen yang  dapat

menyebabkan penyakit termasuk salmonellosis

melalui makanan
dan berbagai keracunan makanan (Nazni, 2005;
Ahmad, 2007; Yap, 2008; Macovei, 2008).
Beberapa agen infeksi penyebab emerging, re-
emerging, dan new-emerging diseases dapat
ditularkan oleh M. domestica secara mekanis dan
biologis. Agen penyakit yang termasuk dalam
kelompok  emerging  diseases antara lain
Helicobacter pylori dan Cryptosporidium parvum.
Kelompok re-emerging diseases seperti Giardia
lamblia dan Yersinia psedotuberculosis. Sedangkan
agen infeksi dari kelompok new emerging diseases
misalnya virus H5N1 penyebab flu burung
(Hastutiek, 2007; Barin, 2010).

Rumah pemotongan ayam (RPA)
tradisional Desa Bojongsana adalah usaha yang
dikelola oleh warga setempat. RPA Desa
Bojongsana ini menjadi salah satu pusat
distribusi daging ayam di wilayah Kecamatan
Suradadi dan sekitarnya. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan di RPA Desa
Bojongsana pada bulan Januari 2017, terdapat
timbunan sampah terutama limbah padat yang
menjadi tempat perindukan lalat.

Kondisi tersebut berdampak pada risiko
cemaran mikroorganisme penyebab penyakit
yang dibawa oleh lalat dengan mengontaminasi
RPA Desa

Bojongsana. Bila daging ayam yang dibeli

daging ayam yang dijual di

konsumen dari RPA Desa Bojongsana tidak
dimasak dengan baik sebelum dikonsumsi,
maka risiko terjadinya penularan penyakit
akan

bersumber mikroorganisme patogen

meningkat. Tempat pemotongan ayam di RPA

tradisional Desa Bojongsana hanya berjarak
sekitar 2,5 meter dari kandang ayam.

Masalah kesehatan berkaitan dengan
populasi lalat rumah umumnya berhubungan

dengan  unit peternakan dan  tempat
pembuangan sampah domestik (Winpisinger,
2005; Hanley, 2008). Seperti yang telah

diketahui bahwa lalat merupakan jenis serangga
yang mempunyai kemampuan terbang hingga
jarak 8 km (Hastutiek, 2007). Dengan demikian
tempat pemotongan ayam dalam daerah radius
tersebut  sangat terhadap tingkat

kepadatan lalat yang tinggi. Kepadatan lalat

rawan

akan meningkat jika lingkungan di sekitarnya

memungkinkan  untuk  menjadi  tempat
perindukan lalat (Sitohang, 2013).
Melalui pengukuran kepadatan lalat

menggunakan fIy grill pada bulan Januari 2017,
kepadatan lalat berjumlah 16,4 ekor/ block grill di
dalam ruangan pemotongan ayam dan 7,8
ekor/block grill di luar gedung pemotongan
ayam. Berdasarkan Dirjen PP & PL Kemenkes
RI tahun 2014, jumlah kepadatan tersebut perlu
dilakukan tindakan pengendalian lalat serta
pengamanan terhadap tempat-tempat
berbiaknya lalat. Upaya pengendalian lalat yang
sudah dilakukan di RPA Desa Bojongsana
adalah menggunakan umpan kering berupa
serbuk yang ditaburkan pada tempat tertentu
dan bersifat atraktan serta toksik bagi lalat.
Berbagai jenis pengendalian lalat yang
telah ada yaitu melalui metode sanitasi/budaya,
mekanik/fisik, Untuk
meminimalisir dampak negatif penggunaan

insektisida, maka perlu dikembangkan metode

dan kimiawi.

pengendalian lalat berdasarkan anatomi dan
morfologi lalat yang mempengaruhi bionomik
lalat.

Lalat rumah mengandalkan refleksi sinar
untuk  mendeteksi  objek  di
lingkungannya  ketika  terbang, mencari
makanan, dan mencari tempat istirahat. Refleksi

matahari

cahaya masuk ke dalam komponen mata atau
ocelli dan menstimulus sel fotosensitif yang
memicu phototransduction, yaitu konversi cahaya
foton menjadi sinyal elektik untuk dideteksi oleh
sistem syaraf, dan mengirim sinyal ke lobus
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optik serangga untuk diinterpretasi (Diclaro,
2012).

Berkaitan dengan sifat fototrofik lalat,
yaitu kecenderungan lalat terhadap cahaya,
beberapa alat perangkap lalat menggunakan
lampu ultraviolet telah dikembangkan, dengan
tipe perangkap terbuka, yaitu dengan kertas
perekat lalat yang tertutup oleh lampu
ultraviolet, dan menggunakan pheromone untuk

perangkapan.
dengan lampu

keberhasilan
lalat

ultraviolet menggunakan arus listrik untuk
membunuh lalat atau kipas untuk memerangkap

meningkatkan

Beberapa perangkap

lalat. Selain itu, CDC juga telah mematenkan
ultraviolet light trap, namun hanya difungsikan
untuk memerangkap nyamuk sehingga kurang
efektif untuk memerangkap lalat (Chun-Xiao Li,
2015).

Kepekaan lalat rumah terhadap cahaya
pada lalat rumah berada di antara rentang
panjang gelombang 310 nm dan 700 nm. Studi
lainnya tentang fotoreseptor pada komponen
mata lalat rumah menyebutkan terdapatnya 3
puncak kepekaan cahaya, yaitu pada panjang
gelombang 490 nm (biru/hijau), 570 nm
(kuning), dan pada rentang panjang gelombang
ultraviolet yaitu 330—350 nm (Hanley, 2008).
Selain itu, lalat betina dan jantan juga memiliki
kepekaan yang berbeda terhadap cahaya, yaitu
jantan lebih peka pada panjang gelombang
cahaya 320—470 nm dan betina peka pada
panjang gelombang cahaya 470—670 nm
(Hanley, 2008).

Beberapa penelitian juga menunjukkan
hasil yang berbeda mengenai penggunaan
lampu untuk memerangkap lalat. Menurut
Geden (2006) belum terdapat kesepakatan
tentang efek refleksi warna yang memancarkan
gelombang cahaya tertentu dan kemampuan
visualnya untuk menarik lalat rumah. Namun
Diclaro (2012) menyebutkan bahwa material
yang digunakan sebagai target visual begitupun
tidak
kemampuannya menarik lalat, tetapi panjang

intensitas  cahaya mempengaruhi
gelombang dari refleksi cahaya adalah hal yang
sangat berpengaruh.

Peneliti tertarik untuk menguji penerapan

lampu ultraviolet dalam upaya pengendalian

lalat rumah dengan alat perangkap Ilalat
termodifikasi, yaitu dalam hal tipe perangkap
dan penggunaan kertas perekat lalat berwarna
putih yang menyerap cahaya yang dipancarkan
oleh lampu UV. Adapun keunggulan dari
rancangan perangkap lampu termodifikasi ini
adalah desain yang sederhana dengan kertas
perekat lalat yang diberi lampu UV untuk
menarik lalat. Tanpa menggunakan atraktan
yang mengganggu apabila
diaplikasikan kondisi  lingkungan,

seringkali
pada
perangkap lalat ini hanya memanfaatkan sifat
fototrofik lalat, yaitu kecenderungan lalat pada
cahaya.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan perangkapan lalat menggunakan
lampu yaitu tipe perangkap dan tipe cahaya
(Hogsette, 2008), jarak yang mempengaruhi
radiasi cahaya ultraviolet (Sanchez-Arroyo,
2008), dan lokasi trapping (Overgaard, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Diclaro
(2012) membandingkan respon lalat secara
bionomik dan  psikologis = menunjukkan
hubungan langsung antara ketertarikan lalat
pada target visual dengan intensitas respon
syaraf, kecuali untuk target kuning, yang tidak
memunculkan respon elektropsikologis tetapi
justru penolakan. Hal ini menjadi dasar dalam

mengembangkan perangkap lalat rumah yang

mengkombinasikan elemen visual dengan
berbagai atraktan.
Dengan  demikian, maka lampu

ultraviolet dapat bermanfaat untuk mendukung
keberhasilan penangkapan lalat yang
berimplikasi memutus transmisi penyakit akibat
vektor lalat terutama di sekitar area RPA Desa
Bojongsana.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan lampu ultraviolet pada
alat perangkap lalat yaitu bagaimana tipe
perangkap, jarak penempatan perangkap, dan
lokasi perangkapan yang mampu memerangkap
lalat rumah dalam jumlah paling banyak.
Penerapan lampu ultraviolet yang dipakai
menggunakan kertas perangkap lalat yang diberi
lem dengan penambahan lampu ultraviolet
untuk menarik lalat rumah berdasarkan sifat
fototaksisnya (Hogsette, 2008).
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METODE

Lokasi penelitian dilakukan di rumah
pemotongan ayam (RPA) tradisional Desa
Bojongsana di Pasar Kecamatan Suradadi
Kabupaten Tegal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasy experiment). Penelitian
ini menggunakan rancangan post only with control
group design, yaitu mengamati variabel hasil

pada saat yang sama terhadap kelompok

perlakuan dan kelompok kontrol, setelah
perlakuan  diberikan  kepada  kelompok
perlakuan.

Teknik penempatan perangkap di lokasi
RPA dilakukan
peneliti

secara non-random, yaitu

yang
karakteristik atau variabel-variabel

memilih kelompok kontrol
memiliki
perancu potensial yang sebanding (comparable)
dengan kelompok perlakuan. Lampu ultraviolet
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lampu black-light-blue 160V—240V dengan daya
13 Watt sebanyak 8 buah lampu. Lampu
tersebut kemudian dirangkai bersama dengan
boks plastik putih transparan dengan 4 buah
boks tipe terbuka dan 4 buah boks tipe tertutup.

Pada tipe tertutup, boks plastik tersebut
berbentuk tabung, yang rapat menutupi seluruh
sisi lampu dan ditempelkan kertas perekat lalat
berwarna putih di permukaan luar boks.
Sedangkan pada tipe terbuka, boks plastik hanya
menutup sekitar 2/3 bagian atau sebagian sisi
lampu dengan kertas perekat berwarna putih
pada permukaan dalam boks.

Pada kelompok perlakuan digunakan 4
buah kertas berwarna putih dengan lem perekat
lalat. Lalat yang tertarik pada lampu ultraviolet
yang memancarkan panjang gelombang UV
akan terperangkap pada kertas perekat lalat
yang telah diberi lem perekat. Adapun lem
perekat yang digunakan adalah lem tikus yang
mempunyai daya rekat tinggi, tidak berbau,
beracun, ataupun berwarna.

Pada kelompok kontrol, hanya digunakan
kertas perekat berwarna putih menggunakan
lem yang sama, yaitu lem tikus, dan
diaplikasikan  tanpa penambahan lampu

ultraviolet. Hal ini dimaksudkan agar kertas

perekat berwarna putih itu menyerap cahaya
alami dari lingkungan dan dapat dibandingkan
dengan lampu ultraviolet sebagai kelompok
kontrol.

Perangkap akan diaplikasikan bersamaan
dengan posisi paralel dan digantung dengan
ketinggian 1—2 m di atas lantai/permukaan
tanah dan berjarak 1 m antar perangkapnya.
Jarak ini akan diukur dengan alat meteran
gulung. Perangkap akan diaplikasikan selama 6
jam dimulai pukul 06.00 s.d. 12.00 WIB.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua lalat yang terdapat di RPA tradisional
yang tidak diketahui
jumlahnya, sedangkan sampel dalam penelitian

Desa Bojongsana
ini adalah lalat rumah (Musca domestica) yang
terperangkap pada alat perangkap lalat. Teknik
data
lembar

pengumpulan dalam penelitian ini

menggunakan observasi  sehingga
sumber data bersifat primer dan sekunder
berdasarkan jurnal dan buku.

Analisis data yang digunakan dalam
univariat
Variabel

yang dianalisis adalah persentase jumlah lalat

penelitian  ini  yaitu  analisis

menggunakan program komputer.

rumah yang terperangkap pada perangkap
dengan atau tanpa lampu ultraviolet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi di

dengan luas sekitar 30 m? terbagi ke dalam dua
bagian, yaitu bagian pemeliharaan ayam dan

dalam ruangan, ruangan

bagian pemotongan ayam. Penelitian dilakukan
di bagian pemeliharaan ayam karena tersedia
ruang vyang cukup dengan kondisi yang
optimum serta tidak mengganggu aktivitas
pekerja di RPA tradisional Desa Bojongsana. Di
dalam ruangan juga terdapat ventilasi berukuran
90x50 cm berjumlah 4 buah, dan ventilasi
dengan ukuran 15x5 cm berjumlah 8 buah.
Terdapat dua bagian luar ruangan di
RPA tradisional Desa Bojongsana, yaitu bagian
luar yang langsung bersebelahan dengan bagian
pemeliharaan ayam dan bagian pemotongan
ayam sebagai tempat menyimpan basket
pengangkut ayam sebagai lokasi trapping dengan
jarak <1 m dari target, serta bagian luar ruangan
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu Udara pada
Pengamatan Awal dan Akhir di RPA Desa

Bojongsana tahun 2017
Kateeori Hasil Pengukuran Suhu (°C)
No. 80 Dalam Luar
Pengamatan
ruangan Ruangan
1. Awal 27,6—28 26,3—26,6
2. Akhir 32,333 34—34,3

yang menjadi tempat pembuangan sampah
sebagai lokasi trapping dengan jarak >1 m dari
target.

Di bagian terluar dari RPA, terdapat
vegetasi tumbuhan berupa tanaman pisang dan
pohon mangga serta tempat pembuangan
sampah rumah tangga. Perangkap di daerah ini
diletakkan di tempat dimana cahaya matahari
tidak terhalang oleh apapun juga diletakkan
dalam radius >3 m dari tempat pembuangan
sampah.

Dalam penelitian ini, kondisi lingkungan
meliputi suhu, kelembaban, dan pencahayaan
alami berperan sebagai variabel perancu
lingkungan yang tidak dapat dikendalikan dan
sebagai bahan
dilakukan
menempatkan termometer ruangan di setiap
dilakukan

Pengukuran

hanya diukur evaluasi.

Pengukuran suhu dengan

lokasi  trapping dan sebelum

pengamatan  dimulai. suhu
dilakukan di awal dan di akhir pengamatan
yang dapat dilihat pada tabel 1.

Pada tabel 1 diketahui bahwa suhu udara
di dalam maupun luar ruangan saat pengamatan
akhir lebih tinggi dibandingkan suhu udara pada
pengamatan awal. Berdasarkan data tersebut
dapat dikatakan bahwa pada awal pengamatan,
suhu di dalam ruangan lebih tinggi daripada
suhu di luar ruangan. Pada akhir pengamatan,
suhu di dalam ruangan lebih rendah daripada
suhu di luar ruangan.

Menurut Komariah (2010) dan Thsan
(2013) populasi lalat rumah akan meningkat
jumlahnya pada suhu 20°C—25°C dan di
bawah suhu 35°C lalat rumah aktif mencari
Suhu tinggi jumlah

populasi lalat rumah yang meningkat. Hal ini

makan. menentukan
sesuai dengan kondisi yang ditemukan di RPA
tradisional Desa Bojongsana bahwa semakin

meningkatnya suhu lingkungan berkorelasi

dengan meningkatnya jumlah lalat rumah yang

terperangkap.
Selain itu,

ketertarikan lalat rumah pada warna spesifik.

suhu juga mempengaruhi

Misalnya warna biru, lalat rumah menangkap
warna biru sebagai tempat beristirahat yang
potensial. Namun, dalam kondisi suhu dingin,
warna biru tidak lebih efektif menarik lalat
rumah dibandingkan dalam kondisi suhu hangat
(Diclaro, 2012).

Hasil tersebut juga didukung oleh
penelitian Hastutiek (2007) dan Komariah
(2010) yaitu pada temperatur 25—35°C telur
menetas dalam kurun waktu 8—12 jam atau 3-7
hari. Hal tersebut dikarenakan semakin angat
suhu semakin lama telur menetas.

Kondisi untuk
perkembangan lalat rumah, dalam waktu 7—10

hangat  optimum
hari dapat terjadi siklus hidup lalat secara
lengkap. Sebaliknya, dengan kondisi yang tidak
optimum, siklus hidup lalat dapat berlangsung
dalam waktu 2 bulan. Di wilayah iklim sedang
dapat terjadi 10—12 generasi, sementara di
iklim tropis dan subtropis, sepanjang tahun
dapat terjadi 20 generasi lalat (Sanchez-Arroyo,
2008).

Kelembaban adalah banyaknya uap air
yang Kondisi
kelembaban yang optimum untuk lalat rumah

terkandung dalam udara.
beristirahat dan hinggap pada tempat-tempat
tertentu adalah 90%. Pengukuran kelembaban
dilakukan dengan menempatkan higrometer
pada lokasi trapping sebelum dan sesudah
pengamatan.

Dari hasil pengamatan, diperoleh hasil
bahwa pada awal pengamatan, di dalam
ruangan kelembaban berkisar antara 87%—
87,6%, sementara di luar ruangan kelembaban
berkisar 91,3%—92,3%. Di akhir
pengamatan, kelembaban berkisar antara 67%—

antara

71,3% di dalam ruangan, sementara di luar
ruangan kelembaban berkisar antara 59%—
62%.

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan
bahwa pada awal pengamatan, kelembaban di
dalam ruangan lebih rendah daripada
kelembaban di luar ruangan. Sementara pada
akhir kelembaban di

pengamatan, dalam
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ruangan lebih tinggi daripada kelembaban di
luar ruangan. Kelembaban semakin berkurang
selama 6 jam pengamatan.

Perbedaan kelembaban diikuti oleh
perbedaan  jumlah  lalat yang
terperangkap. Penelitian yang dilakukan oleh

rumah

Ihsan (2013) menjelaskan bahwa kelembaban
relatif yang sesuai untuk perkembangan
pradewasa lalat rumah dalam kondisi
lingkungan adalah 77%—90%.

Hal ini sesuai dengan kondisi yang
ditemukan di RPA tradisional Desa Bojongsana
dimana jumlah lalat rumah yang terperangkap
di dalam ruangan lebih banyak daripada jumlah
lalat rumah yang terperangkap di luar ruangan.
Ini disebabkan karena di dalam ruangan,
tersedia kelembaban yang lebih optimum untuk
mencapai populasi lalat rumah yang tinggi.

Pencahayaan  didefinisikan  sebagai
jumlah cahaya yang jatuh pada sebuah bidang
permukaan. Tingkat pencahayaan di suatu
ruangan adalah tingkat pencahayaan pada
bidang kerja, yaitu sebuah bidang horizontal
imajiner yang terletak setinggi 0,75 meter di atas
lantai pada seluruh ruangan.

Pencahayaan memiliki satuan lux
(Im/m?2), dimana Im adalah lumens dan m2
adalah

Pencahayaan yang dimaksud dalam penelitian

satuan  dari luas  permukaan.
ini adalah pencahayaan lokal, yaitu banyaknya
sinar yang jatuh pada bidang tempat meletakkan
atau menggantungkan perangkap. Pengukuran
pencahayaan alami dilakukan menggunakan
yang
pengukuran

luxmeter perangkap
hasil
pencahayaan lokal di awal pengamatan, di
dalam ruangan diperoleh hasil 36,3—366,6 lux

dalam kondisi

setiap
Adapun

pada
diaplikasikan.

lampu ruangan menyala,
sedangkan di luar ruangan diperoleh hasil 320—
5296,6 lux dengan pencahayaan alami dari sinar
matahari. Sementara pengukuran pencahayaan
lokal di akhir pengamatan di dalam ruangan
diperoleh hasil bahwa intensitas cahaya berkisar
antara 10—8810 lux dalam kondisi lampu
ruangan padam, dan 10—9980 lux di luar
ruangan dengan sumber cahaya alami dari sinar
matahari.
Berdasarkan jumlah lalat rumah yang

terperangkap  pada  setiap  pengulangan,
perbedaan tingkat pencahayaan alami diikuti
oleh perbedaan jumlah Ilalat rumah yang
terperangkap. Dengan pencahayaan alami yang
lebih tinggi di luar ruangan daripada di dalam
ruangan, jumlah lalat rumah yang terperangkap
di dalam ruangan lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah lalat rumah yang terperangkap
di luar ruangan.

Lalat rumah yang terperangkap pada alat
perangkap lalat dengan atau tanpa lampu
ultraviolet kemudian diidentifikasi berdasarkan
ciri morfologis lalat rumah, yaitu ukuran tubuh
6—7 mm, kepala lalat dewasa memiliki mata
kemerahan dan tipe mulut penghisap. Thorax
memiliki empat garis hitam dan di bagian
abdomen berwarna kelabu atau kekuningan
dengan garis tengah berwarna gelap dan garis
tidak beraturan di sisinya. Bagian bawah lalat
jantan berwarna kekuningan (Sanchez-Arroyo,
2008).

Berdasarkan tabel 2, diperoleh informasi
bahwa jumlah lalat rumah yang terperangkap
menggunakan perangkap lampu UV tipe
terbuka adalah 31 ekor atau 26,05%, perangkap
lampu UV tipe tertutup mampu memerangkap
lalat rumah sebanyak 75 ekor atau 63,02%,
uv
memerangkap sebanyak 13 ekor lalat rumah
atau 10,93%.

Di dalam ruangan, lalat
paling banyak terperangkap pada jarak <1 m

sedangkan perangkap tanpa lampu

rumah

dari target menggunakan lampu UV tipe
tertutup, diikuti oleh perangkap lampu UV tipe
terbuka dan perangkap tanpa lampu UV.
Sementara jika perangkap diletakkan dalam
jarak >1 m dari target di dalam ruangan,
perangkap lampu UV tipe terbuka dan tertutup
memerangkap lalat rumah dalam jumlah yang
sama.

Di luar ruangan, lalat rumah paling
banyak terperangkap pada jarak <1 m dari
target menggunakan lampu UV tipe tertutup,
diikuti
Sementara perangkap lampu UV tipe terbuka
tidak mampu memerangkap lalat rumah jika

oleh perangkap tanpa lampu UV.

ditempatkan pada jarak <1 m dan >1 m dari
target. Perangkap lampu UV tipe tertutup dan
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Tabel 2. Jumlah Lalat Rumah yang Terperangkap di RPA Desa Bojongsana tahun 2017

No. Tipe Jarak  Lokasi Ulangan Jumlah  Jumlah Persentase
Perangkap 1 2 3 kasar Total

1. Terbuka <lm Dalam 5 6 16 27 31 26,05%
>1m 2 0 2 4
<Ilm Luar 0 0 0 0
>1lm 0 0 0 0

2. Tertutup <lm Dalam 10 33 19 62 75 63,02%
>1lm 2 1 1 4
<lm Luar 2 1 5 8
>lm 0 0 1 1

3. Tanpalampu <Ilm Dalam 0 0 6 6 13 10,93%
>l m 1 0 2 3
<lm Luar 0 0 3 3
>lm 0 0 1 1

Jumlah 119 100%

perangkap tanpa lampu UV memerangkap lalat

rumah dalam jumlah yang sama jika

ditempatkan pada jarak >1 m dari target di luar
ruangan, lebih banyak daripada jumlah lalat

rumah yang terperangkap menggunakan
perangkap tanpa lampu UV.
Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Hogsette (2008)
bahwa tipe perangkap tertutup lebih banyak
memerangkap lalat rumah dibandingkan dengan
tipe perangkap terbuka ketika menggunakan
lampu black-light-blue ultraviolet.

Hal ini diasumsikan bahwa kertas perekat
lalat berwarna akan merefleksikan
panjang gelombang yang sama pada kedua tipe

perangkap, sehingga ketika diaplikasikan untuk

putih

memerangkap lalat rumah, hasil yang diperoleh
sama efektifnya. Gelombang cahaya ultraviolet
(330—350 nm) yang dipancarkan oleh lampu
ultraviolet black-light-blue memungkinkan lalat
rumah tertarik untuk mendekat karena respon
fisiologis dan psikologis pada lalat rumah
sifat fototrofiknya,
kecenderungan lalat pada cahaya.

berkaitan dengan yaitu

Boks penutup berwarna putih transparan
memungkinkan cahaya yang dipancarkan oleh
berdifusi dan berefleksi
dengan baik. Namun, faktor pencahayaan alami
menjadi

lampu ultraviolet

pengganggu dalam merefleksikan
cahaya dari lampu ultraviolet.

Penelitian yang dilakukan oleh Diclaro
(2012) terhadap respon elektroretinogram
(ERG) lalat rumah pada refleksi warna dimana

target visual ditempatkan dalam jarak 25—30
cm di depan kepala lalat dan tegak lurus
terhadap lantai. Sementara itu penelitian Hanley
(2008) yang dilakukan dalam kondisi lapangan
di peternakan di Inggris perangkap lampu
diletakkan dalam jarak 2,5 m dari tanah atau >1
m dari target yaitu lalat rumah.

Lalat rumah tidak berorientasi pada
perangkap dalam jarak yang jelas, namun
biasanya perangkap harus diletakkan dalam
jarak 4—8 m dari jalan masuk, antara 1,5 m dari
Hal ini
kebiasaan terbang

atas lantai. disesuaikan dengan
lalat rumah. Perangkap
lampu ini harus dioperasikan terus menerus,
meskipun lebih efektif digunakan bila lampu di
ruangan dalam keadaan mati (Sanchez-Arroyo,
2008). Namun hasil penelitian yang dilakukan
dalam kondisi lapangan di RPA tradisional
Desa Bojongsana menunjukkan bahwa jarak
penempatan perangkap <1 m dari target lebih
banyak memerangkap lalat rumah dibandingkan
dengan jarak penempatan perangkap >1 m dari
target.

Lalat rumah memiliki jarak terbang
mencapai 1 km (Hastutiek, 2007) dan seringkali
memilih dinding maupun tali menggantung
sebagai tempat beristirahat (Diclaro, 2012).
Perangkap lampu diinstalasikan dekat dengan
dinding dan dihadapkan pada target yaitu
lalat

istirahatnya yaitu tali menggantung, dalam hal

berupa  kerumunan pada tempat

ini sebagai tempat untuk menggantungkan
tempat pakan ayam.
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Lalat cenderung memilih mendekat
kepada perangkap terdekat yaitu dalam jarak 0,5
m atau <1 m daripada perangkap yang berada
1,5 m atau >1 m dari tempat kerumunan lalat,
yaitu di tali menggantung tempat makan ayam
dan sekitar kotoran ayam.

Semakin dekat perangkap lampu UV
diletakkan dari target, maka jumlah lalat rumah
yang terperangkap semakin banyak. Jika
perangkap lampu digantung di dekat dinding,
maka lalat rumah akan mendekat ditambah
pengaruh dari gelombang cahaya ultraviolet
yang menariknya sebagai tempat beristirahat
(Diclaro, 2012).

Terdapat penelitian menggunakan lampu
ultraviolet ditempatkan di dalam ruangan
(Hogsette, 2008; Diclaro, 2012),
penelitian lain memasang perangkap lalat

sementara

menggunakan lampu ultraviolet di luar ruangan.
direkomendasikan untuk
dekat
bangunan, di gang, di bawah pohon, dan di

Di luar ruangan,
menempatkan perangkap di pintu
sekitar tempat istirahat hewan dan di tumpukan
pupuk (Sanchez-Arroyo, 2008).

Stimulus visual adalah salah satu hal
yang penting dalam mempengaruhi kebiasaan
lalat, karena serangga terutama lalat memiliki
dua komponen besar mata yang terbagi atas tiga
mata sederhana (oceli). Lalat rumah bergantung
pada sinar matahari untuk mendeteksi objek di
lingkungannya  ketika  terbang,
makanan, dan mencari tempat peristirahatan.

mencari

Infomasi visual dari komponen mata dan oceli
lalat rumah mungkin berintegrasi untuk
membentuk sensorik yang
mempengaruhi bionomik lalat dalam merespon
refleksi cahaya dari suatu objek (Diclaro, 2012).
Dalam penelitian ini, digunakan lampu
UV dan kertas perangkap berwarna putih yang

impuls

akan merefleksikan panjang gelombang cahaya
dalam spektrum cahaya ultraviolet yaitu 330—
350 nm. Spektrum cahaya ini akan diterima
berbeda pada manusia karena spektrum cahaya
ultraviolet termasuk dalam rentang frekuensi
yang tidak dapat dilihat oleh mata manusia.
Serangga, dalam hal ini lalat rumah memiliki
kepekaan dan juga memberikan respon terhadap
spektrum cahaya ultraviolet. Didukung oleh

pernyataan Sanchez-Arroyo (2008) bahwa lalat
rumah tertarik pada permukaan putih dan
umpan dengan bau yang menyengat.

Tipe perangkap tertutup memungkinkan
cahaya yang dipancarkan oleh lampu ultraviolet
berdifusi dan berefleksi lebih baik dibandingkan
dengan tipe perangkap terbuka dimana faktor
pencahayaan alami menjadi pengganggu dalam
merefleksikan cahaya dari lampu ultraviolet. Di
dalam ruangan, meskipun terdapat ventilasi
berukuran 90x50 cm berjumlah 4 buah, dan
ventilasi dengan ukuran 15x5 cm berjumlah 8
buah yang memungkinkan cahaya dari luar
masuk ke dalam ruangan, intensitasnya tidak
sebesar di luar ruangan dimana cahaya matahari
langsung mengenai objek pengamatan tanpa
penghalang yang membuat cahaya yang
lampu UV terkalahkan oleh
pencahayaan alami dari cahaya matahari.

dipancarkan

Pengamatan di dalam ruangan yaitu di
tempat pemeliharaan ayam memungkinkan
kepadatan lalat yang lebih tinggi karena tempat
pembuangan kotoran dan tempat pemberian
makan ayam bercampur dalam satu tempat di
Studi yang

dilakukan oleh Putra (2013) yang menguji

tempat pemeliharaan ayam.
pertumbuhan dan perkembangan larva lalat
rumah, menunjukkan bahwa kotoran ayam
adalah media tumbuh yang paling optimal
untuk larva lalat rumah. Selain itu dibandingkan
dengan  kandungan air, nutrisi  lebih
memengaruhi perkembangan larva lalat rumah.
Hal ini berkorelasi
kepadatan lalat yang tinggi
perkembangan lalat

secara langsung pada
jika  durasi
larva rumah semakin
singkat.

Menurut Komariah (2010) dan Sanchez-
Arroyo (2008) tempat yang disenangi lalat
adalah tempat yang basah seperti sampah basah,
kotoran binatang, tumbuh-tumbuhan busuk,
dan kotoran yang menumpuk di kandang. Pada

siang hari lalat bergerombol atau berkumpul

dan berkembangbiak di sekitar sumber
makanannya.
Dalam  kondisi dalam  ruangan,

perangkap lampu dan perangkap dengan umpan
bau juga dilibatkan dalam pengendalian lalat

rumah. Umumnya, hanya sedikit bagian
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populasi lalat rumah yang terperangkap dengan
perangkap tersebut, karena faktor lingkungan
yang kurang mendukung seperti sumber bau
dan kondisi cahaya (Igbal, 2014).

Penempatan perangkap di dalam ruangan
dengan kondisi kandang pemeliharaan ayam
bersebelahan  langsung  dengan  tempat
pemotongan ayam memungkinkan kepadatan
lalat rumah yang lebih tinggi dibandingkan
dengan di luar ruangan. Hal ini disebabkan
karena adanya bau menyengat pada lingkungan
sekitar yang berasal dari tempat pemeliharaan
ayam yang dapat meningkatkan sensitifitas
reseptor olfaktori Musca domestica (Hanley,
2008).

menyengat berkurang karena adanya vegetasi

Sementara di luar ruangan, bau
tanaman buah. Bau menyengat pada lingkungan

sekitar seperti yang dapat ditemukan di
peternakan komersil mampu meningkatkan
sensitifitas reseptor olfaktori Musca domestica.

Dari studi pendahuluan dan penelitian
yang telah dilakukan, jenis lalat yang dapat
ditemukan di dalam ruangan adalah lalat rumah
(Musca domestica) sementara di luar ruangan
jenis lalat lebih beragam, yaitu lalat rumah
(Musca domestica), lalat buah (Bactrocera sp), dan
lalat hijau (Lucilia sericata) dipengaruhi oleh
adanya vegetasi berupa tanaman buah pisang
dan juga lubang sampah di luar ruangan
pemotongan ayam.

Penempatan perangkap lampu ultraviolet
di dalam ruangan lebih banyak memerangkap
lalat rumah dibandingkan penempatan perangk-
ap lampu ultraviolet di luar ruangan. Hal
tersebut dipengaruhi oleh keragaman spesies
lalat yang ada di dalam ruangan lebih banyak
spesies Musca domestica, sementara di luar
ruangan spesies lalat lebih beragam.

Selain itu, suhu lingkungan di dalam
ruangan juga tidak sebesar di luar ruangan.
Kelembaban di dalam ruangan lebih tinggi
dibandingkan kelembaban di luar ruangan
sehingga kepadatan lalat rumah lebih banyak di
dalam ruangan daripada di luar ruangan,
sehingga jumlah lalat rumah yang terperangkap
di dalam ruangan juga lebih banyak daripada
jumlah lalat rumah yang terperangkap di luar

ruangan. Hal ini menunjukkan bahwa lalat

menyukai tempat dengan kelembaban yang
tinggi atau buruk (Prsetyaningtyas, 2017).

Perangkap lampu ultraviolet yang
diaplikasikan bersama dengan kertas perekat
lalat merupakan alat perangkap hidup (/ife-trap).
Gelombang cahaya ultraviolet (330—350 nm)
memungkinkan lalat rumah tertarik karena
respon fisiologis dan psikologis pada lalat
rumah berkaitan dengan sifat fototrofiknya,
yaitu kecenderungan lalat pada cahaya.

Selain itu, faktor pencahayaan alami juga
menjadi hal penting untuk diperhatikan, karena
kondisi di luar ruangan di mana cahaya
matahari tidak terhalang oleh apapun dan
langsung berefleksi pada dinding tempat lampu
ultraviolet diletakkan, hal tersebut menjadi
faktor pengganggu perangkapan

jumlah lalat rumah yang terperangkap di luar

sehingga

ruangan lebih rendah dibandingkan dengan
jumlah lalat rumah yang terperangkap di dalam
ruangan.
Refleksi
menimbulkan respon elektropsikologis pada

cahaya dari target warna
komponen mata dan ocelli lalat rumah. Dengan
pengujian menggunakan ERG (elektroretino-
gram) pada thorax lalat rumah menyebutkan
bahwa respon ERG pada warna yang berbeda
disebabkan karena respon lalat rumah terhadap
panjang gelombang cahaya, bukan intensitas
cahaya (Diclaro, 2012).

Warna dihasilkan dari interaksi antara
cahaya, objek, dan subjek yang melihat. Cahaya
adalah wujud nampak dari spektrum elektro-
magnetik yang dideskripsikan ke dalam bebera-
pa panjang gelombang. Rentang spektrum
elektromagnetik yang dapat diterima oleh
mata manusia adalah dalam rentang 400—700
nm. Warna lampu UV yang ditangkap oleh
mata adalah violet, yang jika

direfleksikan pada kertas berwarna putih akan

manusia

berwarna biru. Di dalam ruangan, cahaya yang
dipancarkan oleh lampu UV berefleksi dan me-
nimbulkan warna yang lebih terang dibanding-
kan jika ditempatkan di luar ruangan. Hal ini
mempengaruhi jumlah lalat rumah yang ter-
perangkap, di mana trapping di dalam ruangan
lalat
dibandingkan trapping di luar ruangan.

lebih banyak memerangkap rumah
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PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tipe perangkap tertutup
lebih banyak memerangkap lalat rumah (Musca
domestica) daripada tipe perangkap terbuka.
Jarak penempatan perangkap di dalam ruangan
yaitu perangkap lampu UV tipe tertutup paling
banyak memerangkap lalat jika
ditempatkan pada jarak <1 m dari target.
Sementara jika perangkap diletakkan dalam

rumah

jarak >1 m dari target, perangkap lampu UV
tipe terbuka dan tertutup memerangkap lalat
rumah dalam jumlah yang sama, lebih banyak
daripada jumlah lalat rumah yang terperangkap
menggunakan perangkap tanpa lampu UV.
Pada penempatan perangkap di luar ruangan
yaitu perangkap lampu UV tipe tertutup paling
lalat jika
ditempatkan pada jarak <1 m dari target.
lampu UV tertutup dan
perangkap tanpa lampu UV memerangkap lalat

banyak memerangkap rumah

Perangkap tipe

rumah dalam jumlah yang sama jika
ditempatkan pada jarak >1 m dari target di luar
ruangan.

Dengan demikian, disarankan untuk

peneliti lain agar dapat mengembangkan
penelitian ini dengan variabel lainnya seperti
bau dan penggunaan lem perekat lalat yang

lebih mudah diaplikasikan.
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